masyarikal kurang mampu. Mereka menjadi tulang punggung perekonomi
lokal, mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat mikro dan memperkuat
iklim bisnis di daerah-daerah. Penyerapan tenaga kerja khusus nya di Usaha
Mikro, Kecil dan Menegah memiliki kontribusi. serta memilki sebuah peran



yang sangal besar untuk sebuah pertumbuhan perekonomian khusus nya
Indonesia. Dinas Koperasi dan UKM mencatat jumlah pekerja UMKM
terdapat 1196 juta orang pada 2019 Jumish tersebut meningkat 2,21%
dibandingkan pada tahun 2018 yang sebanyak 117 juta orang. Usaha Kecil,

gkatkan pendapstan masyarakat
pertumbulan  perckonomian.  Pemeriiah  Indogesia
M . erhatian  khusus tﬁpudliahur M

mologi informasi dan e
commerce guna memperluas dan meningkatkan daya saing
(Basry dan Sari 2018),

Usaha Kecil, Mikro dan Menengah dibedakan dalam sebush pembagian

[angkasan pasar

serta jenis usaha nya menurut (Parmono dan Zahriyah, 2021). Usaha Mikro
{UM) memupakan usaha dengan skala terkecil di sektor UMKM, serta modal



usaha yang sangat terbatas. Usaha tersebut biasanya dijalankan oleh pemilik
tunggal stau keluarga kecil. proses usaha mikro sendiri sering kali beroperasi
di sektor informal, seperti pedagang kaki lima atau penjual makanan kecil di
pinggir jalan. Usaha Kecil (UK) adalah Sedikit lebih besar dari usaha mikro,
dalam usaha ini memiliki modal dan
beberapa karyawan namun umy

ang lebih besar biasanya melibatkan

tal dan faktor intermal

shut antora lain tingkat
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. Dalam
dunia usaha tidaklsh memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka
hanyalah pemerintah yang dapat menangani dan mempengaruhi faktor
eksternal. Dengan melihat keadaan tersebut maka dalam mengembangkan



Usaha Kecil, Mikro dan Menengah vang berada di Kota Magelang. Kota
vang lerletak di sebush provinsi di Jawa Tengah. Indonesia. dan dikenal
sebagai destinasi wisata yang menawan. Kota imi memiliki keindahan alam
yang memukau, dengan latar belakang Gunung Sumbing dan Gunung Merapi
yang menjulang gagah. Selam itu, Kote Magelang juga memiliki sejarah dan
budaya yang kaya, tercermin J;hhmm (andi Borobudur, salah satu
keajaiban dunia yang, mengagumkan, Di lengah gemeslapnya kota modern,
Magelang berhasil menjaga keaslian dan kehangatiin budnyanya. Penduduknya
yang ramah serts Kelezatan kuliner khasnya, seperti sate kambing dan kue

gempal. menjadikan Magelang sebagai tempat yang WQH untuk
- Wdﬂn dintkmati.
Usaha Kecil, Mikro dan Menengah yang bersifat padat karya dalam

penyerapan tennge kerjn i Kota Magelang terus  mengaiami - sebuah
'pcumgkuian seiring dengan perfumbuhan sektor pariwisats yang pesat di
kawasan 1. Industri kemyiman tangan di K{:wm-maﬁ' salah sat
skt yang o daam penyerpan fenaga ke ok, Pmernta
damxphmm perlu mendorong hﬂmamam pendidikan dan
incustri untuk mmmwk@m kﬂ:uaht:!s dan siap kerja di
sektor pariwisata yang berkembang pesat. KotaMagelang memiliki potensi

besar datam penyerapan tenaga kerja mefalui sektor pertanian, terutama dalam
budidaya tanaman hortikultura dan perkebunan. Menurut (Fajar dan Jafar,
2021} keberadaan jumiah penduduk yang besar juga membawa potensi sumber

daya manusia vang besar untuk pembangunan. Namun di sisi lain,



pertumbuhan penduduk vang tinggi ini dapat menimbulkan berbagai masalah
dan hambatan dalam upaya pembangunan, karena jumlsh angkatan kerja yang
tinggi yang dihasilkan oleh jumlah penduduk yang besar tersebut

Berikut ini adalah Grafik Tenaga Kerja Kota di Magelang

7000 5166
6.000
5.000

il | PeTILICLTED Tﬂmﬂﬂkﬂj!
wvat sebuah wabah penyakit
 adanya penyebaran covid-19 tersebut

yang ada di Kota M
covid-19 yang
mengakibatkan dampak yang cukup besar bagi pekerja dikarenakan mereka
kehilangan pekerjaan nya yang disebabkan oleh banyak pelaku usaha yang
tidak mampu bertahan dalam kedaan tersebut yang membuat pelaku usaha
yang menutup usaha mereka.



Pada tahun 2021 sampai 2022 jumlah pekeda kembali mengalami
sebugh peningkatan dikarenakan masyarakat sudah kembali bangkit dari
perekonomian yang ada dan mencoba melakukan perubahan dengan
membukan sebush peluang usaha, yang membuat masyarakat yang
1 pekerjaan nyn kembali.

ruhi oleh jumlah barang
yang diproduksi

struktur biaya serta.
2021). Berikut ini adalah Grafik Jumlah Unit Usaha UMKM Di Kota
Magelang,

| pﬂhhﬂﬂ{.l—lsjl:ﬂ] el El'l_'...



jumlah unit ussha kembali berkembang dengan cukup pesat.

Aset merupakan menjadi salah satu bagian terpenting dalam sebuah
usaha. Aset merupakan semua sumber daya dan kekayaan yang dimiliki
oleh perusahaan untuk digunakan dalam operasionalnya. Jika UMKM
memiliki banyak aset, maka aset tersebul dapat digunakan untuk investasi,

T



pembelian bahan baku, pembelian produk stau barang dagang, dan
sebagainyn. Semakin besar jumlah aset yang dimiliki, semakin besar
peluang bagi UMKM untuk menghasilkan dan menjual beragam produk.
Hal ini berpotensi meningkatkan pendapatan dan laba yang diperoleh.
Sebaliknya, jika UMKM memiliki sedikit aset, aset tersebut terbatas pada
dan tidak dopat digunakan untuk
dalsh Grafik Jumah

AS600.795

2022

UMKM di Kota Magelas u berbeda-beda pada
setiap tahunnya jumahnya selalu berubah-ubsh di setiap tahun nya. Pada
tahun 2018 sampai 2020 menunjukan sebuah fenomena yang menunjukan
sejumiah penurunan dikarenakan antara tahun 2019 samapai 2020 terdapat
sebuah pandemi covid-19 yang melanda yang mengakibtkan banyak usaha
yang tutup sehingga mempengaruhi jumlah aset yang ada. Setelah itu pada



tahun 2021 sampai 2022 mengalami sebuah peningkatan jumlah aset yang
ada dkarenakan sudah masyarakat yang kembali membuka ussha nya serta
bangkit dari perekonomian dengan kondisi dari sebuah pandemi yang ada
sehingga jumlah aset yang ada meningkat.

Pelaku usaha atau pemilk usaha UMKM merupakan seseorang yang
1 ; h ..n;

1.5(H)

LY

500
0
2018 2019 2020 2021 202
Gambar 1.4 Jumlah Pelaku Usaha UMKM Di Kota Magelang
Sumber: datago. Magelangkots



Berdasarkan Gambar diatas menunjukan jumlsh pelaku usaha
UMKM yang berada di Kota Magelang. Pada setiap tahun nya memilki
jumlah yang selau berbeda-beda. Pada tahun 2018 sampai 2020 dikarenakan
pada tahun 2019 hingga 2020 sebuah wabah penyakit covid-19 melanda,
whun 2021 sampai 2022 mengalami

kerja menurun.

Upah merupakan kompensasi yang diperoleh oleh pekerja dari
pengusaha sebagai penghargaan atas jasanya, baik dalam bentuk uang,
barang, maupun kombinasi keduanya. Pembayaran upah dapat dilakukan
secara harian, mingguan, bulanan, atau berdasarkan hasil produksi yang

10



dihasilkan (Fitrianti, 2023). Upah Minimum Kabupaten/Kota atau Umk
merupakan sebuah upah yang sudah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat
sctempat untuk memberkan imbalan atau penghasilan seseorang yang
memilki pekerja atau bekerja baik perkantoran, perusahan maupun
wiraswasta. Upah yang diberikansatsu didapat oleh pekerja tersebut

201 019 2000
el el

jumlah umk vang ada. Tingkat upah yang meningkat akan berdampak pada
penurunan permintaan tenaga kerja. yang pada akhimya akan menyebabkan
peningkatan tingkat pengangguran.

11



referensi penelitian terdahulu yang menjadi sebuah acuan dalam penelitian
ini sebagal berikut. Berdasarkan umian sebelumnya sudah banyak vang

meneliti tentang penyerapan lenaga kerja seperti yang dilakukan oleh

LA
IR 1T
a

bepengaruh positif atau signifikan terhadap penyerspan tenaga kerja.

Penelitian oleh (Tasyim e af. 2021 )mengunakan variabel Jumiah
Unit Usaha UMKM dan PDRB. Hasil dari penelitian tersebut Jumlah Unit
Usaha UMKM dan PDRB berkontribusi secara positif terhadap peningkatan
penyerapan tenaga kerja. Berkaitan dengan latar belakang penelitian ini

12



dan Menengah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota Magelang.

5. Bagnimana pengaruh aset, jumlah unit, jumish pelaku usaha, dan jumiah
Upah Minimum Kabupaten secara bersama-sama terhadap penyerapan
tenaga kerja di Kota Magelang?
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1.3, Tujuan Penelltian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, makan dapat diketahui tujuan serta

untuk memeperjelas dalam sebuah penelitian ini adalah sebagi berikut:

I. Untuk menganalisis seberaps pengaruh Aset UMKM Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Kol

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini yuitu sehagai
berikut:
1. Bagi Penulis

Penulis mendapatkan pengetahuan yang luss baik dari wawasan maupun
ilmu dari adanya penelitian ini, sehingga dapa! menjadi bekal penulis

14



untuk penelitian selanjutnya dan menerspkan di dalam kehidupan sehari-
hari,

2. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana ilmu untuk pembaca dan

sistematika bab tertulusi dibawah ini:
BAB 1l LANDASAN TEORI merupakan bab yang berisikan tinjauan
pustaka dimana bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang herhubungan
dengan penelitian ini sehingga dapat menjadi penguat penclitan ini

13



Adapun isi uraian dari bab 2 ini yaitu meliputi, landasan teori, peneliti
terdahulu, kerangka pikiran, dan hipotesis.

BAB [l METODE PENELITIAN Pada Bab ini menjelasakn tentang
metode yang digunakan dalam sebuah penulisan yang berisikan tentang.

16
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